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 MERETAS SOLUSI PROBLEMA SPIRITUALITAS  
DENGAN MODEL LOGO KONSELING:  
(Suatu Ikhtiar Mengatasi Dampak Negatif  Masyarakat Ekonomi ASEAN) 








Indonesia sebagai negara ASEAN ikut serta mewujudkan visi ASEAN 2020 
dengan menyepakati komunitas ASEAN. Salah satunya menyepakati rencana 
pembentukan masyarakat ekonomi ASEAN. Masyarakat ekonomi ASEAN dari sisi 
ekonomi dapat meningkatkan perekonomian kawasan Asia Tenggara, dengan konsep 
pasar tunggal atau pasar raksasa dengan liberalisasi ekonomi. Arus barang, jasa, 
tenaga kerja ahli, kebebasan sertifikat profesi, dan kebebasan arus modal. Liberalisasi 
ekonomi dapat membuat masyarakat semakin dekat dengan materi, kebendaan, 
konsumtif, materialistik,  individualistik bahkan sekularisti menipiskan nilai-nilai 
spritualitas masyarakat. Problema spritualitas individu tersebut dapat dikuatkan salah 
satunya dengan model logo konseling. Tulisan ini bertujuan untuk memperkuat 
spritualitas individu,  akibat penerapan  masyarakat ekonomi ASEAN. 
Model logo konseling berfokus pada makna hidup. Individu dibantu agar dapat 
menemukan makna hidup (the meaning of life) dan hasrat untuk hidup bermakna (the 
will of meaning) sebagai motivasi utama manusia guna meraih taraf kehidupan 
bermakna (the meaningful life) yang didambakannya dalam bentuk healty spritualitas 
yang kokoh. 
 
Kata Kunci: Spiritualitas, Model Logo Konseling, Masyarakat Ekonomi ASEAN 
 
A. Pendahuluan 
Indonesia sebagai salah satu 
negara ASEAN, baik siap atau tidak 
siap, suka atau tidak suka akan 
menghadapi masyarakat ekonomi 
ASEAN. Hal ini tertuang pada Instruksi 
Presiden RI Nomor 11 tahun 2011 
tentang Pelaksanaan Komitmen Cetak 
Biru Masyarakat Ekonomi ASEAN. 
Artinya Pemerintah Indonesia telah 
menunjukkan bukti keseriusannya 
melaksanakan agenda masyarakat 
ekonomi ASEAN (Inpres RI 
No.11/2011). Masyarakat ekonomi 
ASEAN (MEA) merupakan salah satu 
rencana kesepakatan Komunitas 
ASEAN 2015 (ASEAN Community 
2015) dalam rangka mewujudkan 
“ASEAN Vission 2020”.   
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Komunitas ASEAN 2015 (ASEAN 
Community 2015) merupakan suatu 
kesepakatan komunitas yang terdiri dari 
tiga pilar, yakni Masyarakat Ekonomi 
ASEAN  (ASEAN Economic 
Community/AEC), Masyarakat 
Keamanan ASEAN (ASEAN Security 
Community/ASC), dan Masyarakat 
Sosial Budaya ASEAN (ASEAN Sosio-
Cultural Community/ASCC), dalam 
kerangka ASEAN Vision 2020.” (12th 
ASEAN Summit, Januari 2007).  Jadi, 
masyarakat Ekonomi ASEAN 
merupakan satu pilar dari tiga pilar 
komunitas ASEAN 2015.  Masyarakat 
Ekonomi ASEAN dideskripsikan pada 
Artikel 1, bagian 1 angka 5 Piagam 
ASEAN sebagai berikut: 
To create single market and 
production base wich is stable, 
properous, highly compepetitive and 
economically integrated with 
effective facilitation for trade and 
investment in wich threre is free flow 
of goods, service and investment, 
facilitated movement of bussiness 
persons, professional, talents and 
labor; and freer of capital, and to 
alleviate poverty and narrow the 
development gap within ASEAN 
trought mutual assistance and 
cooperation. 
 
Kutipan di atas berarti bahwa 
Negara-negara anggota ASEAN 
bertekat untuk menciptakan pasar 
tunggal dan basis produksi yang stabil, 
makmur, sangat kompetitif, dan 
terintegrasi secara ekonomis, melalui 
fasilitas yang efektif untuk perdagangan 
dan investasi, yang di dalamnya 
terdapat arus lalu lintas barang, jasa-
jasa, dan investasi yang bebas, 
terfasilitasinya pergerakan pelaku 
usaha, pekerja profesional, pekerja 
berbakat, dan buruh; arus modal yang 
lebih bebas, mengurangi kemiskinan, 
dan mempersempit kesenjangan 
pembangunan di ASEAN, melalui 
bantuan dan kerja sama timbal balik.  
Kata kunci deskripsi masyarakat 
ekonomi ASEAN di atas, adalah 
integrasi ekonomi, bebasnya arus lalu 
lintas barang, jasa, pekerja, dan modal. 
Hal ini tentu memberikan peluang dan 
tantangan pada masyarakat Indonesia. 
Di suatu sisi dapat meningkatkan 
kreativitas, terbukanya peluang usaha, 
kemampuan penyesuaian diri, dan 
meningkatnya kompetensi bahasa asing. 
Namun di sisi lain, dapat menimbulkan 
pemahaman, nilai-nilai, sikap dan cara 
hidup yang bertentangan dengan norma 
atau nilai-nilai yang  ada. 
Konsep kebebasan barang, jasa, 
tenaga kerja dan investasi mengacu 
pada integrasi ekonomi, liberalisasi 
ekonomi dan globalisasi ekonomi di 
kawasan ASEAN. Liberalisasi  ekonomi 
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memberikan dampak signifikan 
terhadap gaya hidup masyarakat. 
Menurut banyak ekonom  “Globalisasi 
ekonomi meningkatkan standar hidup 
melalui teori keuntungan komparatif 
dan ekonomi skala besar, 
memungkinkan negara maju 
mengeksploitasi negara berkembang, 
dan merusak industri lokal, dan juga 
membatasi standar kerja dan standar 
sosial.” (Ariawan, 2012). Muhammad 
Qadri Azizy (2004:56) mensinyalir 
bahwa “Liberalisasi ekonomi dapat 
membuat kehidupan masyarakat 
semakin dekat dengan materi, 
kebendaan, bersifat konsumtif, 
materialistik, dan individualistik. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan masing-
masing individu dituntut untuk 
memenuhi kebutuhan riil sesuai dengan 
tuntutan integrasi ekonomi tersebut.”  
Artinya liberalisasi ekonomi  membuat 
masyarakat mengagungkan materi, 
beberapa hal bisa saja diukur dengan 
materi, termasuk kedudukan manusia di 
mata manusia lain diukur dari sejumlah 
materi yang dimiliki oleh orang 
tersebut.  Lebih lanjut efek samping 
liberalisasi ekonomi pada masyarakat 
ekonomi ASEAN, secara rinci diuraikan 
oleh  Fathani Hakim (2014), yaitu: 
1. Berkembangnya mass culture, 
karena akulturasi budaya dan 
kemajuan ICT, sehingga kultur 
tidak lagi bersifat lokal, 
melainkan bersifat regional atau 
bahkan bersifat global; 
2. Integrasi ekonomi pada dasarnya 
dibangun atas proses yang 
rasional dan empirik. Ini berarti 
faham-faham keagamaan atau 
kepercayaan yang tidak dapat 
diterima akal akan ditinggalkan; 
3. Masyarakat “komunitas” juga 
akan ditandai oleh semakin 
meningkatnya sikap hidup 
materialistik. Setiap kemajuan 
harus dapat diukur dengan 
ukuran-ukuran materi, ekonomi 
dan kebendaan, baik pada tingkat 
individu, negara, maupun 
komunitas. Di sisi lain eksistensi 
agama bahwa keberhasilan itu 
harus diukur dengan dua aspek, 
yakni keberhasilan di bidang 
ekonomi dan materi serta 
keberhasilan di bidang ibadah dan 
keimanan; 
4. Integrasi ekonomi, politik dan 
sosial-budaya akan ditandai 
dengan maraknya kegiatan dan 
pergerakan transnasional, baik 
barang, jasa dan manusia. Hal ini 
akan menimbulkan konsekuensi 
tersendiri terhadap nilai-nilai 
agama dan nilai-nilai yang telah 
lama berlaku di masyarakat. 
 
Efek samping liberalisasi ekonomi 
dapat merubah kultur dari lokal ke 
regional bahkan global, dapat 
meninggalkan eksisteni paham 
keagamaan, meningkatnya sikap hidup 
materialistik, mengenyampingkan 
agama dan spritual, dan menimbulkan 
konsekuensi tersendiri terhadap nilai-
nilai spritual. Hal ini berarti liberalisasi 
PROSIDING 
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling dan Konsorsium Keilmuan BK di PTKI 
Batusangkar, 28 – 29 November 2015   
65 
 
atau integrasi ekonomi dapat  menjadi 
ancaman tehadap keberlangsungan 
nilai-nilai spritual individu maupun 
sosial.  Lebih jauh Fathani Hakim, 
(2014) menegaskan bahwa “ Integrasi 
ekonomi dapat mendatangkan 
sekularisme.” Sekulerisme bukan berarti 
otomatis anti agama atau anti iman dan 
anti taqwa, hanya menolak peran agama 
untuk mengatur kehidupan publik. 
Agama hanya  sebagai pelengkap, 
bukan asas dalam menata sistem 
kehidupan pribadi dan sosial secara 
komprehensif. Menurut Mukhibat 
(2014) “Sekularisasi diartikan sebagai  
“Proses pengosongan pemikiran 
manusia dari nilai-nilai spritual dan 
nilai-nilai agama. Praktek sekularisasi 
kelihatan dari sistem dan orientasi 
belajar peserta didik di sekolah yang 
sepenuhnya diarahkan untuk mengejar 
kesuksesan secara fisikal dan material.” 
Sukses material seperti sukses karir, 
dapat kekuasaan, dan uang. Pikiran 
generasi seolah-olah digiring dalam 
kerangka materialistik, sehingga output 
generasinya menjadi serba materialistik, 
konsumeristik, dan hedonistik. 
 Jadi, integrasi ekonomi dapat 
menimbulkan pergeseran paradigma 
kehidupan masyarakat menjadi sekuler-
materialistik. Masyarakat lebih 
mengutamakan materi, benda-benda, 
kekayaan, atau harta dalam hidup, 
sehingga menolak dan bahkan 
menghilangkan peran dan fungsi agama 
dalam menata kehidupan manusia.   
Senada dengan ungkapan Muhammad 
Qadri Azizy (2004:22) “Globalisasi 
ekonomi memiliki ancaman terhadap 
budaya lokal, nasional dan agama 
termasuk meningkatnya egoisme dan 
hedonisme, kebebasan penyalahgunaan 
narkoba, kebebasan seks, dan menjadi 
lingkaran setan untuk tujuan maksiat 
dengan cara maksiat.” Pendapat di atas 
dikuatkan Saifuddin Amir (2013:68) 
“Kebebasan pergaulan hidup global 
dapat mengakibatkan nilai-nilai luhur 
yang pernah dimiliki dan dipraktekkan 
oleh manusia terendam lumpur  dan 
lebih menonjolkan keserakahan dan 
nafsu untuk menguasai. Muncul 
kecenderungan kuat, melalui budaya 
yang menanggalkan dan menelanjangi 
nilai-nilai moral, dan menjerumuskan 
generasi bangsa menjadi korban budaya 
yang bercorak revolutif, hedonistik, 
serba instan, namun gagal 
menempatkan moral, etika, dan agama 
dalam perubahan itu sebagai 
pondasinya. 
Dampak negatif liberalisasi dan 
integrasi ekonomi mendatangkan 
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problema spritualitas individu dan 
masyarakat. Padahal spritualitas 
merupakan jawaban yang lebih 
konfrehensif terhadap berbagai 
tantangan dan perubahan kehidupan. 
Spritualitas mengantarkan manusia 
untuk mengenal dan memahami diri 
sepenuhnya sebagai makhluk spritual 
maupun sebagai bagian dari alam 
semesta. Problema spritualitas manusia 
tentu tidak boleh dibiarkan begitu saja, 
maka penulis mencoba meretas 
solusinya dengan model logo konseling 
sebagai salah acuan konseptual layanan 
konseling dalam menghadapi efek 
negatif masyarakat ekonomi ASEAN. 
Alasan mendasar memilih model logo 
konseling adalah “Model Konseling 
logo merupakan salah satu  model 
konseling yang menitikberatkan pada 
pengembalian makna hidup dan 
penemuan jati diri individu.” 
(Frank,2010).  Jacob Daan Engel 
(2014:81) juga menegaskan bahwa 
“Model logo koseling lebih diarahkan 
untuk memperbaiki permasalahan 
pribadi setiap individu yang mengalami 
spritual yang rendah.”  Logo konseling 
memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan model konseling yang lain, di 
antaranya berlandaskan pada pencarian 
makna hidup dan simbol-simbol 
spiritual, mengakui adanya dimensi 
kerohanian pada manusia di samping 
dimensi ragawi dan kejiwaan, serta 
beranggapan bahwa makna hidup (the 
meaning of life) dan hasrat untuk hidup 
bermakna (the will of meaning) 
merupakan motivasi utama manusia 
guna meraih taraf kehidupan bermakna 
(the meaningful life) yang 
didambakannya.  Beranjak dari 
pemikiran di atas, maka tulisan ini 
bertujuan untuk menawarkan alternatif 
solusi terhadap aneka problema 
spritualitas, yang diakibatkan dari 
berlakunya komitmen masyarakat 
ekonomi ASEAN dengan model logo 
konseling.    
 
B. Eksistensi  Spiritualitas dalam 
Kehidupan 
Spritualitas berasal dari kata  
„spirit‟  yang berarti  hidup. Alia B. 
Purwakania Hasan (2008:288) 
mengemukakan bahwa: 
Kata spiritual berasal dari kata 
spirit kata benda bahasa Latin 
“spritus” yang berarti napas dan kata 
kerja ‟spirare’  yang berarti untuk 
bernapas. Menjadi spritual berarti 
memiliki ikatan yang lebih kepada 
hal yang bersifat kerohanian atau 
kejiwaan  dibandingkan hal yang 
bersifat fisik atau material. 
Spritualitas artinya kebangkitan atau 
pencerahan diri dalam mencapai 
tujuan dan makna hidup. Spritualitas 
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memiliki ruang lingkup dan makna 
tersendiri. Makna tersebut dapat 
dimengerti jika melihat kata kunci 
yang sering muncul ketika orang-
orang menggambarkan arti 
spritualitas.  
 
Spritualitas dalam perspektif di 
atas mendeskripsikan bahwa menjadi 
spritual berarti memiliki ikatan yang 
lebih kepada sesuatu yang bersifat 
kerohanian dibandingkan hal yang 
bersifat materi. Menurut Fry dalam 
Deasy (2013) “Spritualitas dalam 
kehidupan seseorang meliputi dua 
elemen utama, yaitu menjadikan diri 
lebih berkualitas dengan memiliki 
tujuan hidup yang sebenarnya, dan 
memahami bahwa suatu aktivitas 
memiliki makna dan nilai melebihi dari 
pada manfaat ekonomi dan kepuasan 
diri.” Selanjutnya Ayrancy Evren 
(2011) menyatakan bahwa “Spritualitas 
sebagai “brand label”untuk pencarian 
makna, nilai-nilai, kepentingan, 
harapan, dan saling terkait dalam 
masyarakat modern.” Sehubungan 
dengan hal tersebut ada empat 
karakteristik sifat dalam pengertian 
spritualitas, yaitu: 1) berusaha untuk 
mengatasi rasa ego; 2) menyadari dan 
menerima ketergantungan manusia 
dengan lainnya, membentuk dan saling 
memperhatikan; 3) memahami 
kebenaran tertinggi dari tindakan 
mereka, ketika berintegrasi dengan 
kehidupan mereka secara holistik; dan 
4) mempercayai sesuatu melebihi 
material  yang memberikan nilai 
maksimal kepada orang lain.  
Makna spritualitas di atas 
merupakan aktualisasi yang tersimpan 
dalam kemampuan manusia, yang 
menjadikan seseorang memiliki arti 
sepenuhnya, yang secara otentik 
mencari untuk mencapai ultimate value.  
Secara prinsip dapat dimaknai bahwa 
spritualitas  berlaku pada setiap insan 
atau manusia yang mencoba hidup 
sebagai manusia seutuhnya. Hal ini 
ditegaskan oleh Bhaskar dalam Deasy 
(2014) bahwa “Seseorang yang 
memiliki nilai-nilai spritual tidak akan 
mementingkan diri sendiri, selalu 
membangun hubungan yang baik 
dengan orang lain, hidup penuh arti, 
serta berjuang mengaktualisasikan 
perhatian secara maksimal (ultimate 
concern).” 
Spritualitas menurut Saifuddin 
Amir (2013:24)  “Sikap yang 
menunjukkan akan adanya kesadaran 
ruhani untuk mampu mengambil 
hikmah terhadap suatu peristiwa, dan 
mampu membangun keharmonisan dan 
keselarasan hidup, baik berhubungan 
dengan manusia, Tuhan, dan alam.” 
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Spiritual menurut Martsolf dan Mickley 
tahun 1998 dikutip Alia B (2008:288) 
menunjukkan kata kunci yang dapat 
dipertimbangkan untuk spritualitas 
yaitu: “Makna (meaning), nilai-nilai 
(value), transendental (transcendence), 
bersambungan (connecting), dan 
menjadi (becoming)”. Jadi, spritualitas 
merupakan sikap insan yang mengacu 
kepada kesadaran terhadap ikatan yang 
bersifat kerohanian dibandingkan 
materi, menjadikan diri lebih 
berkualitas dengan memiliki tujuan dan 
makna hidup yang sebenarnya, 
memahami kebenaran tertinggi dari 
tindakan, dan mampu membangun 
keharmonisan dalam kehidupan. 
Pertanyaanya adalah mengapa 
memilih spritualitas?, jawabanya adalah 
karena agenda spiritualitas menjadi 
paradigma alternatif terhadap berbagai 
situasi atau fenomena saat ini. Diakui 
atau tidak,  zaman sekarang adalah 
zaman yang memfokuskan dirinya pada 
materi. Eksistensi manusia mulai 
mengalami keruntuhan, tersisih dan 
terancam secara psikologis. Pencitraan 
dirasakan semakin kuat untuk 
menjatuhkan komunitas serta golongan 
maupun kelompok manusia. Kalaupun 
ada penghargaan tampaknya hanya 
terbatas pada nilai-nilai yang 
berdemensi bisnis dengan ukuran 
menguntungkan apa tidak.  
C. Strategi Penguatan  Spiritualitas 
Penguatan spritualitas individu 
berangkat dari hakikat manusia 
sebagaimana yang dicitrakan oleh 
Tuhan (baca Allah SWT) dalam 
fitrahnya, yaitu sebagai makhluk 
bertuhan, makhluk sosial, dan makhluk 
yang terikat dengan alam.  Spritualitas 
akan mengarahkan sikap dan perilaku 
individu ke arah kebaikan, sehingga 
penampilan sikap dan tingkah laku 
individu akan lebih bijaksana 
menghadapi situasi. Spritualitas 
individu dilihat dari ketuhanan, 
kepercayaan, kepemimpinan, 
pembelajaran, orientasi ke  masa depan, 
dan keteraturan (Agustian, 2001). 
Penguatan spritual dapat dilakukan 
dengan memperkuat ketangguhan 
pribadi dan aplikasi total.  Ketangguhan 
pribadi  adalah suatu kondisi individu 
telah memiliki pegangan atau prinsip 
hidup yang jelas, tidak mudah 
terpengaruh oleh lingkungan yang terus 
berubah-rubah disekitarnya. Sedangkan 
aplikasi total, artinya membiasakan 
proses pendidikan selalu 
mentransformasi nilai-nilai spritual 
secara total, konsisten dan dapat 
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tervisualisasi dalam upaya mengenal jati 
diri.  
Danah Zohar dan Ian Marshall 
(2002:249) “Upaya untuk memperkuat 
spritualitas dapat dilakukan secara 
pribadi, yaitu: 1) mengenali motif yang 
paling dalam; 2) memiliki kesadaran 
diri yang tinggi; 3) tanggap terhadap 
diri yang dalam; 4) kemampuan untuk 
memanfaatkan dan mengatasi kesulitan; 
5) berdiri menentang orang banyak; 6) 
dan keengganan untuk menyebabkan 
kerusakan. Kemudian Danah Zohar dan 
Ian Marshall (2002:199-226) 
mengungkapkan enam jalan menuju 
kecerdasan spritual lebih tinggi, yakni:  
1. Jalan tugas; berkaitan dengan rasa 
dimiliki, kerjasama, memberikan 
sumbangan dan diasuh oleh 
komunitas (setiap aspek kehidupan 
dianggap sebagai tindakan suci); 
2. Jalan pengasuhan; berkaitan denga 
kasih sayang, pengasuhan, 
penyuburan, dan perlindungan; 
3. Jalan pengetahuan; berkaitan dengan 
pemahaman akan masalah praktis 
umum, pencarian filosofis yang 
paling dalam akan kebenaran, hingga 
pencarian spritual akan pengetahuan 
mengenai Tuhan dan seluruh cara-
Nya, dan penyatuan terakhir dengan-
Nya melalui pengetahuan; 
4. Jalan perubahan pribadi; melangkah 
ke jalan perubahan adalah integrasi 
personal dan transpersonal. Kita 
harus mengarungi ketinggian dan 
kedalaman diri kita sendiri dan 
menyatukan bagian-bagian yang 
terpisah  dan terpecah-pecah menjadi 
satu orang yang mandiri dan utuh; 
5. Jalan persaudaraan; menekankan 
persaudaraan universal, kerelaan 
berkorban, dan keadilan 
6. Jalan kepemimpinan yang penuh 
pengabdian; menjadi pemimpin 
efektif, memiliki integritas, 
mengabdi hanya kepada Tuhan, dan 
membangkitkan dalam dirinya 
pengikutnya semacam makna yang 
membimbing dirinya sendiri.   
 
Beranjak dari penjelasan di atas, 
dapat dipahami bahwa strategi 
penguatan spritual dapat dilakukan 
secara pribadi dan mandiri, dan dapat 
juga dilakukan pihak lain, seperti 
institusi pendidikan dengan 
mentransformasi nilai-nilai spritual 
secara total dan konsisten. Model logo 
konseling termasuk strategi 
pengembangan spritual melalui 
pendidikan. 
  
D. Penguatan Spiritualitas dengan 
Model Logo Konseling 
Model konseling logo memiliki 
perbedaan dengan logoterapi. Logo 
konseling besumber dari logoterapi 
yang dipelopori Victor E. Frankl. 
Menurut Samuel T. Gladding 
(2012:248) “Victor Frankl (1905-1997) 
adalah orang yang berpengaruh di 
bidang konseling eksistensial, yang 
ditawan dalam kamp konsentrasi Nazi 
selama Perang Dunia II, berfokus pada 
arti hidup, meski berada di bawah 
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kondisi yang sangat mengerikan dalam 
kamp kematian.” Untuk memahami 
logo konseling perlu pemahanan tentang 
logoterapi menurut pelopornya. 
Pernyataan Victor E. Frankl (2003:109) 
yaitu: 
Logos dalam bahasa Yunani, 
diartikan sebagai “makna”. 
Logoterapi merupakan Mazhab 
ketiga dari Wina yang berkaitan 
dengan Psikoterapi”. Memfokuskan 
pada pencarian makna eksistensi 
manusia sebagaimana pencarian 
seseorang untuk makna serupa. Bagi 
logoterapi, perjuangan untuk 
mendapatkan makna dalam 
kehidupan merupakan motivasi 
utama kekuatan seseorang. Itulah 
mengapa saya menyebutnya sebagai 
suatu keinginan untuk memaknai; 
yang berbeda dengan prinsip 
kesenangan, dalam psikoanalisis 
Freud lebih diutamakan, demikian 
juga berbeda dengan keinginan untuk 
berkuasa yang ditekankan oleh 
Psikologi Adlerian. 
  
Ungkapan Victor E. Frankl di atas 
menegaskan bahwa logoterapi 
merupakan suatu cara pengobatan atau 
penyembuhan yang  mengacu pada 
corak psikologi atau psikiatri yang 
mengakui adanya dimensi kerohanian 
pada manusia di samping dimensi 
ragawi dan kejiwaan, serta beranggapan 
bahwa makna hidup  dan hasrat untuk 
hidup bermakna merupakan motivasi 
utama manusia guna meraih taraf 
kehidupan bermakna yang 
didambakannya. Sementara konseling 
tidak sama dengan terapi. Maka untuk 
konteks ini kata logo dihubungkan 
dengan konseling menjadi logo 
konseling. Menurut  Jacob Daan Engel 
(2014:81): 
Model logo konseling adalah 
program intervensi konseling untuk 
memperbaiki perkembangan dan 
dimensi harga diri spritual yang 
rendah, dengan tujuan pribadi setiap 
individu yang mengalami harga diri 
spritual yang rendah dapat 
mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahanya, mengembangkan 
keyakinan inti seimbang, 
mengembangkan asumsi berpikir 
positif, mengembangkan harapan 
yang realistik, mengembangkan 
evaluasi diri seimbang, 
mengembangkan kepercayaan diri, 
serta memperoleh harga diri spritual 
yang tinggi, dan menemukan makna 
hidupnya. 
 
Model logo konseling bertujuan 
agar individu (konseli) dapat 
menemukan makna hidup (the meaning 
of life) dan hasrat untuk hidup bermakna 
(the will of meaning) sebagai motivasi 
utama manusia guna meraih taraf 
kehidupan bermakna (the meaningful 
life) yang didambakannya. Dengan 
penemuan itu konseli akan dapat 
membantu dirinya sehingga bebas dari 
masalah tersebut. Model logo konseling  
berorientasi pada masa depan (future 
oriented) dan berorientasi pada makna 
hidup (meaning oriented), (Frankl, 
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2008:165). Tujuan logo konseling juga 
diungkapkan Jacob Daan Engel 
(2014:7) yaitu “ a) mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan, sasaran 
pencapaian kesadaran diri; b) 
mengembangkan keyakinan inti 
seimbang, sasaran pencapaian 
penerimaan diri; c) mengembangkan 
asumsi berpikir positif, sasaran 
pencapaian ketegasan diri; d) 
mengembangkan harapan realistik, 
sasaran pencapaian tujuan hidup; e) 
mengembangkan evaluasi diri 
seimbang, sasaran pencapaian tanggung 
jawab diri; f) mengembangkan 
kepercayaan diri, sasaran pencapaian 
integrasi diri; dan g) memperoleh healty 
self esteem dan menemukan makna 
hidup, sasaran pencapaian potensi diri, 
aktivitas diri, dan evaluasi diri positif.  
Dengan demikian, yang menjadi tujuan 
utama konseling logo adalah meraih 
hidup bermakna, dan mampu mengatasi 
hambatan pribadi. Konseling logo juga 
membantu individu memahami potensi 
diri  individu  yang tidak disadari, dan 
memanfaatkan daya-daya tersebut untuk 
mengatasi kendala di dalam kehidupan 
untuk meraih hidup lebih bermakna. 
Logo konseling percaya bahwa 
perjuangan manusia menemukan makna 
dalam hidup merupakan motivator 
utama manusia tersebut dalam 
hidupnya. Menurut Hanna Djumhana 
(2005:60) ada beberapa asumsi yang 
dibangun logo konseling tentang 
manusia, yaitu: 
a. Manusia merupakan kesatuan 
utuh dimensi-dimensi ragawi, 
kejiwaan, dan spiritual.  
b. Manusia memiliki dimensi 
sipiritual disamping dimensi-
dimensi ragawi dan kejiwaan 
yang satu sama lainnya 
terintegrasi dan tak dapat 
dipisahkan. 
c. Dengan adanya dimensi neotik 
manusia mampu melakukan self-
detacment, yakni dengan sadar 
mengambil jarak terhadap dirinya 
serta mampu meninjau dan 
menilai dirinya, misalnya 
mengenali keunggulan dan 
kelemahan sendiri, serta 
merencanakan apa yang kemudian 
dilakukannya. 
d. Manunsia adalah makhluk yang 
terbuka terhadap dunia luar, serta 
senantiasa berinteraksi dengan 
sesama dalam lingkungan sosial 
budaya, dan mampu mengolah 
lingkungan fisik sekitarnya. 
 
Asumsi logo konseling tentang 
manusia di atas dapat dipahami bahwa  
manusia sebagai mahluk yang lengkap 
memiliki semua unsur baik ragawi, 
mental, maupun spritual yang 
terintegrasi satu sama lain. Manusia 
memiliki dimensi neotik, dengan itu 
mampu mengambil jarak dengan dirinya 
dan meninjau atau menilai dirinya 
artinya mampu melampuai dimensi 
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ragawi. Manusia terbuka dengan 
lingkungan sekitar, berinteraksi dan 
mampu mengolahnya untuk 
kemaslahatan serta mampu menemukan 
makna hidupnya memalui apa yang ia 
berikan kepada lingkungan, apa yang 
diambil dari lingkungan, serta sikap 
yang tepat atas semua kondisi yang 
dihadapi. Selain asumsi di atas, menurut 
Frankl ada tiga pilar filosofis yang 
penting bagi manusia dalam proses 
pemenuhan kebermaknaan hidup, yaitu: 
a. Kebebasan berkehendak yaitu 
manusia memiliki kebebasan untuk 
menentukan sikap (Freedom to take 
stand) ketika berhadapan dengan 
berbagai situasi. Kebebasan ini 
bukan berarti mampu membebaskan 
diri dari kondisi-kondisi biologis, 
psikologis atau sosiologis, tetapi 
manusia mempunyai kebebasan 
untuk menentukan sikapnya terhadap 
suatu hal. 
b. Kehendak hidup bermakna (Will to 
meaning) yang merupakan motivasi 
utama manusia. Hasrat inilah yang 
memotivasi setiap manusia untuk 
bekerja, berkarya, dan melakukan 
kegiatan-kegiatan penting lainnya. 
Manusia selalu mencari makna-
makna dalam setiap kegiatannya 
sehingga kehendak untuk hidup 
bermakna ini selalu mendorong 
manusia untuk memenuhi makna 
tersebut. 
c. Makna hidup (meaning of life) yang 
menjadikan manusia mampu 
memenuhi kebermaknaan hidupnya, 
tanpa makna hidup manusia akan 
kehilangan arti dalam kehidupannya 
sehari-hari. Dalam makna hidup ini 
terkandung juga tujuan hidup 
manusia sehingga antara keduanya 
tidak bisa dibedakan. 
 
Menurut Jacob Daan Engel (2014: 
83) “Target utama logo konseling 
adalah memperbaiki klien yang 
mengalami low spritual dalam rangka 
meningkatkan potensi dan nilai diri, 
demi perwujudan kemampuan spritual 
untuk mengatasi ketidakmampuan 
berpikir dan ketidapercayaan dirinya, 
menemukan makna dan tujuan 
hidupnya.  Kebutuhan aktual logo 
konseling terhadap pribadi setiap 
individu. Penanganannya bukan 
fenomena masalah yang muncul, tetapi 
pada upaya peningkatan kebutuhan 
yang berhubungan dengan faktor 
penyebab ketidakmampuan 
perkembangan spritual, yaitu: 1) 
kesadaran diri; 2) penerimaan diri; 3) 
ketegasan diri; 4) tujuan hidup; 5) 
tanggung jawab diri; 6) integritas diri. 
Ketidakmampuan perkembangan 
spritual memiliki area, di antaranya: a) 
pengalaman hidup negatif di masa lalu; 
b) keyakinan inti negatif; c) asumsi 
negatif; d) bias harapan; e) evaluasi diri 
negatif; dan f) ketidakpercayaan diri. 
Keenam area ketidakmampuan 
perkembangan spritual tersebut 
bersumber dari pola pikir individu. 
Menurut Sorensen dalam Jacob Daan 
PROSIDING 
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling dan Konsorsium Keilmuan BK di PTKI 
Batusangkar, 28 – 29 November 2015   
73 
 
Engel (2014:31) “Harga diri spritual 
yang rendah dapat dipahami sebagai 
berpikir irraasional  yang terdistorsi diri 
dan mempengaruhi asumsi, interpretasi, 
persepsi,  kesimpulan dan keyakinan 
tentang dirinya sensiri serta yang lain.  
Target tersebut dapat dilakukan 
melalui prosedur atau langkah-langkah 
intervensi logo konseling menurut Jacob 
(2014:9) adalah: 
1. Langkah pertama, mengidentifikasi 
permasalahan klien; 
2. Langkah kedua, mengkonfrontasikan 
pengalaman hidup negatif masa lalu; 
3. Langkah ketiga, mengembangkan 
kehendak bebas untuk mengatasi 
situasi. Memanfaatkan kemampuan 
mengambil jarak jarak dan 
sikapterhadap fenomena masalah 
yang dialami, untuk 
mengembangkan asumsi berpikir 
positif; 
4. Langkah keempat, transendensi diri, 
klien memanfaatkan sumber daya 
batin yang memberdayakan kapasitas 
kehendak konseli, untuk 
mengembangkan harapan realistik; 
5. Langkah kelima, perubahan sikap. 
Klien mengembangkan nilai-nilai 
sikap terhadap dirinya sendiri dan 
orang lain, untuk mengembangkan 
evaluasi diri seimbang; 
6. Langkah keenam, integrasi diri. 
Klien mengakses kemampuan dan 
kayakinan dirinya untuk 
mengembangkan kepercayaan 
dirinya; 
7. Langkah ketujuh, realisasi makna. 
Klien mewujudkan potensi diri, 
aktivitas diri positif untuk 
memperoleh healty spritual dan 
menemukan makna hidup di balik 
penderitaan yang dihadapinya. 
 
Prosedur intervensi logo 
konseling terdapat tujuh langkah untuk 
memperoleh healty spritual dengan 
realisasi makna hidup. Menurut Frankl 
(20003:139-146) beberapa teknik yang 
dapat diaplikasikan dalam logo 
konseling, yaitu:  
1. Self-exploration: yaitu teknik untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan pribadi individu yang 
bertujuan untuk mengembangkan 
kesadaran diri pribadi individu. 
2. Self-acceptance: teknik yang 
digunakan untuk membantu 
individu menyadari keberadaannya 
untuk menerima kekuatan dan 
kelemahan dirinya, sehingga 
individu menerima dirinya sendiri. 
3. Paradoxal-intention untuk Self-
detacment: teknik untuk mengajak 
klien berpikir dan membanyangkan 
untuk melawan perasaan negatif 
pada dirinya, sehingga tegas 
menyatakan perasaan yang 
sebenarnya. Individu berperilaku 
dan bertindak berdasarkan standar, 
aspirsi, tujuan, atau penilaian orang 
lain. Mencakup standar bersikap, 
standar berbicara; standar mengatur 
dll, sehingga klien dapat 
mengembangkan harapan yang 
realistis untuk ketegasan diri 
pribadinya. 
4. De-reflection dengan self 
trancendence:Teknik yang 
digunakan untuk membantu klien 
mencurahkan perhatiannya pada 
hal-hal yang positif dan 
bermanfaat, sehingga ia mampu 
mengembangkan seperangkat nilai 
keikatan diri, melakukan berbagai 
kegiatan nyata yang terarah, guna 
mencapai makna dan tujuan hidup 
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5. Attitude Modification; yaitu teknik 
yang dilakukan konselor untuk 
membantu klien mengembangkan 
sikap yang tepat dan positif 
terhadap berbagai kondisi yang 
kurang menguntungkan. Klien 
dapat memikul tanggung jawab diri 
menggambarkan figure pribadi 
individu dalam menempatkan diri 
sesuai dengan tugas dan perannya. 
6. Socrates-dialog dengan Self 
Awareness,  yaitu teknik untuk 
memfasilitsi klien untuk 
menemukan arti  kebebasan dan 
tanggung jawad dengan cara 
berdialog. Konselor harus mampu 
menjawab dan menemukan pikiran 
yang ada pada kliennya walaupun 
kondisi klien tidak terarah dalam 
pembicaraanya, sehingga dapat 
menemukan arti makna hidupnya. 
 
Terdapat enam teknik konseling 
untuk dipilih secara selektif dan 
eklektik oleh konselor sesuai dengan 
kebutuhan dan permasalahan konseli. 
Masing-masing teknik dilakukan 
dengan penguasaan penuh oleh 
konselor, sehingga membawa konseli 
mencapai makna hidup. Pada akhirnya 
akan mewujudkan konseli yang 
memiliki kekuatan spritual. Spritualitas 
konseli yang tergerus atau terpengaruh 
oleh dampak implementasi masyarakat 
ekonomi ASEAN, dalam bentuk 
lemahanya spritualitas dalam bentuk 
perilaku  sekularisme-materialistic 
dapat  dibantu dengan model logo 
konseling. Model logo konseling ini 
dapat dilaksanakan dalam kegiatan 
konseling dengan format individual, 
kelompok maupun secara klasikal.  
Adapun langkah-langkah yang dapat 
dilakukan adalah: 
1. Konselor dapat mengidentifikasi 
faktor penyebab rendah atau 
ketidakmampuan perkembangan 
spritual konseli melalui instrumentasi 
konseling; 
2. Konselor dapat mengidentifikasi 
upaya yang telah dilakukan konseli 
untuk memperkuat sprtitualitasnya 
selama ini; 
3. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari kegiatan  bagian 1 dan 2, 
konselor  dapat menyusun prosedur 
aplikasi model konseling logo untuk 
meningkatkan spritualitas konseli, 
yaitu sebagai berikut:  
a. Tahap perkenalan dan 
pembinaan rapport (keakraban) 
dengan konseli. Pada langkah ini, 
konselor dapat mengawali 
konseling dengan menciptakan 
suasana nyaman, hangat, dan 
terbuka. Pada logo konseling  
dikenal istilah  encounter 
(penghargaan atas sesama 
manusia, ketulusan hati dan 
pelayanan). 
b.  Tahap eksplorasi masalah. Pada 
tahap ini pada logo konseling 
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dikenal dengan mengidentifikasi 
permasalahan konseli. Konselor 
mulai membuka dialog atau 
mengajukan pertanyaan terbuka 
tentang kondisi spritualitas 
konseli, terutama spritualitas 
konseli dikaitkan dengan 
tantangan dan ancama 
menghadapi perubahan yang 
terjadi di tengah masyrakat. Untuk 
selanjutnya konseli dibangun 
pemahaman tentang kemampuan 
menghadapi kenyataan. 
c. Tahap pembahasan. Konselor 
dan konseli bersama-sama 
membahas  persepsi konseli 
terhadap perubahan masyarakat, 
salah satunya perubahan cara 
hidup yang ditimbulkan oleh 
masyarakat ekonomi ASEAN.  
Konseli diajak untuk mengenali  
kelemahan dirinya dan 
mengelolanya sebagai kekuatan 
untuk mengembangkan keyakinan 
inti dirinya. Tujuannya untuk 
menemukan arti atau makna hidup 
sekalipun dalam penderitaan; 
d. Tahap pembinaan. Konselor 
membantu konseli untuk merubah 
pola pikir, persepsi, perasaan, dan 
perilaku yang kurang tepat dengan 
teknik logo konseling yang 
relevan. Perubahan sikap dan 
perilaku konseli, tercakup teknik 
modifikasi sikap, orientasi 
terhadap makna hidup,  penemuan 
dan pemenuhan makna, dan 
pengurangan symptom gejala 
perilaku mengarah pada 
kurangnya spritualitas. Pada tahap 
ini konseli melakukan 
transendensi diri dengan 
memanfaatkan sumber daya batin 
yang memberdayakan kapasitas 
kehendak konseli, untuk 
mengembangkan harapan yang 
realistik. 
e. Tahap penyimpulan dan 
evaluasi. Konselor atau konseli 
mencoba menyimpulkan pokok-
pokok pembicaraan sebagai 
sesuatu yang penting. Konseli 
mempertimbangkan nilai-nilai 
sikap terhadap dirinya sendiri dan 
orang lain, untuk 
mengembangkan evaluasi diri 
seimbang. Selanjutnya konseli 
mengakses kemampuan dan 
keyakinan dirinya yang bersumber 
dari agama yang dianutnya dalam 
rangka mengembangkan 
kepercayaan dirinya 
f. Tahap realisasi makna,  konseli 
mewujudkan potensi diri, aktivitas 
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diri, dan evaluasi diri positif untuk 
memperoleh kekuatan spritualitas 
dan menemukan makna hidup  di 
balik penderitaan yang dihadapi. 
Secara konseptual, prosedur 
model logo konseling di atas 
diperkirakan dapat membantu konseli 
memperkuat spritualitasnya. Artinya 
model logo konseling dapat 
memberikan dampak positif terhadap 
penguatan spritualitas konseli, dengan  
menemukan makna hidupnya dan 
barangkali dapat melemahkan 
kecenderungan perilaku sekuler-
materialistik.  Konseli diperkirakan 
mampu mengembangkan pemahaman 
dan sikap yang lebih tepat untuk 
memprkuat spritualitsnya di tenga arus 
pasar bebas atau globalisasi pergaulan 
antar negara ASEAN. Konseli lebih 
mampu memaknai hidupnya dengan 
makna-makna, nilai atau terikat dengan 
simbol-simbol dan substansi spritual. 
Penguatan spritualits konseli 
menurup model logo konseling adalah 
membekali konseli dengan cara yang 
tepat menemukan hidup bermakna 
dengan jalan merealisasikan tiga ragam 
nilai  yang menjadi sumber hidup, 
menurut Frankl dalam Jacob Daan 
Engel (20145-6), yaitu: 
1. Creative Values (Nilai Kreatif), yang 
meliputi kerja, karya, mencipta. Nilai 
ini lebih menunjukkan bagaimana 
individu harus berkarya dan dalam 
karya itu menjelaskan tentang 
kualitas hidup, yaitu cara 
menghargai, menghormati, dan 
bertanggung jawab terhadap baik apa 
yang individu lakukan, peroleh 
maupun alami.  
2. Experience Values (Nilai 
Pengalaman), yang meliputi 
kebenaran, keindahan, kasih, dan 
keyakinan diri. Apapun yang bisa 
dilakukan  individu berusaha untuk 
menemukan kebenaran, keindahan, 
dan cinta, karena nilai-nilai tersebut 
dapat memberikan makna sebanyak 
nilai-nilai daya cipta. 
3. Attitudional Values (NilaiSikap), 
meliputi nilai-nilai penerimaan dan 
mengambil sikap yang tepat terhadap 
derita yang tidak dapat dihindari. 
Situasi apapun yang dialami individu 
memberikan kesempatan yang sangat 
besar bagi individu menemukan 
makna hidupnya, jika individu dapat 
menerima dengan penuh ketabahan, 
kesabaran, dan keberanian segala 
bentuk penderitaan sekalipun. 
 
Model logo konseling dilakukan 
pada setiap pertemuan kegiatan 
konseling,  baik secara individu maupun 
secara kelompok diperkirakan dapat 
membantu konseli menemukan makna 
hidupnya, mampu mengatasi masalah 
ketidakjelasan makna dan tujuan hidup, 
mampu melakukan self-detachment, 
yakni dengan sadar mengambil jarak 
antara bentuk-bentuk perilaku mengarah 
ketidakmapuan spritual, serta mampu 
meninjau dan menilai kelemahan dan 
kekuatan dirinya sendiri. 
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Model logo konseling berorientasi 
pada masa depan (future oriented) dan 
berorientasi pada makna hidup 
(meaning oriented), sehingga lebih bisa 
menjadikan hidup konseli lebih 
bermanfaat dan bisa lebih bertanggung 
jawab dengan hidupnya. Hal tersebut 
senada dengan inti dari kegiatan 
konseling logo yang diungkapkan 
Frankl (2003) yakni:  
a. Hidup itu memiliki makna (arti) 
dalam setiap situasi, bahkan dalam 
penderitaan dan kepedihan 
sekalipun. Makna adalah sesuatu 
yang dirasakan penting, benar, 
berharga dan didambakan serta 
memberikan nilai khusus bagi 
seseorang dan layak dijadikan 
tujuan hidup,; 
b. Setiap manusia memiliki kebebasan 
yang hampir tidak terbatas untuk 
menentukan sendiri makna 
hidupnya. Dari sini kita dapat 
memilih makna atas setiap 
peristiwa yang terjadi dalam diri 
kita, apakah itu makna positif 
atupun makna yang negatif. Makna 
positif ini lah yang dimaksud 
dengan hidup bermakna; dan 
c. Setiap manusia memiliki 
kemampuan untuk mangambil 
sikap terhadap peristiwa tragis yang 
tidak dapat dielakkan lagi yang 
menimpa dirinya sendiri dan 
lingkungan sekitar.  
 
Uraian di atas semakin 
memperkuat pernyatan penulis bahwa 
logo konseling dapat memperkuat 
spritualitas konseli, khususnya 
membentuk kepribadian mereka 
menjadi lebih matang dalam 
menghargai diri, menentukan jalan 
hidup yang bermakna dan bertanggung 
jawab terhadap hidup dan dirinya 
sendiri. Logo konseling dari beberapa 
hasil penelitian seperti penelitian Kadek 
Suranata (2014) menunjukkan bahwa 
penerapan konseling logo memberikan 
sumbangan yang positif terhadap 
kecerdasan spritual siswa. Mereka yang 
telah mengikuti kegiatan konseling logo 
lebih mensyukuri hidupnya dan 
menjaganya dengan baik untuk dapat 
dipertanggung jawabkan di hadapan 
Tuhan, sehingga demikian penerapan 
konseling logo kepada para siswa di 
sekolah. Tidak tertutup kemungkinan 
bahwa model konseptual logo konseling 
dapat diaplikasikan pada individu untuk 
memperkuat spritualitasnya menghadapi 
tantangan dan ancaman yang 




Masyarakat Ekonomi ASEAN 
atau ASEAN Economic Community 
merupakan integrasi ekonomi regional, 
terjadi alur bebas lalu lintas barang, 
jasa. Dan tenaga kerja. Kondisi ini 
dikenal dengan liberalisasi ekonomi. 
Masyarakat semakin dekat dengan 
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materi, kebendaan, konsumtif, 
materialistik dan individualistik bahkan 
sekularistik. Sekularisasi adalah 
menipiskan, dan menanggalkan nilai-
nilai spritualitas masyarakat sehingga 
muncul berbagai problema. Spritualitas 
dapat dikuatkan salah satunya dengan 
model logo konseling. Tulisan ini 
bertujuan untuk memperkuat spritualitas 
individu,  akibat penerapan  masyarakat 
ekonomi ASEAN dengan intervensi 
model logo konseling. 
Tahapan intervensi logo konseling 
dilakukan dengan sistematis, mulai dari  
mengidentifikasi faktor penyebab 
rendah spritual konseli melalui 
instrumentasi konseling; 
mengidentifikasi upaya yang telah 
dilakukan konseli untuk memperkuat 
sprtitualitasnya selama ini; menyusun 
prosedur aplikasi model konseling logo 
untuk meningkatkan spritualitas konseli, 
yaitu perkenalan dan pembinaan rapport 
(keakraban) dengan konseli; eksplorasi 
masalah; pembahasan masalah; 
pembinaan untuk merubah pola pikir, 
persepsi, perasaan, dan perilaku yang 
kurang tepat dengan teknik logo 
konseling yang relevan; penyimpulan 
dan evaluasi; terakhir realisasi makna 
dalam bentuk mewujudkan potensi diri, 
aktivitas diri, dan evaluasi diri positif 
untuk memperoleh kekuatan spritualitas 
dan menemukan makna hidup  di balik 
penderitaan yang dihadapi. 
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